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ABSTRACT

This research aim to find out the development strategies of Espace Spa Bali in facing global
competition, to find out the the guests characteristic and to find out of the guest push and pull
motivation in visiting Espace Spa Bali. Random sampling was used with total sample of 45
guests (15% of 300 visiting guests in a month). The data were taken from interview and
questionnaire. The SWOT analysis technique was used to analyze the data obtained through
the interview, and the descriptive frequency technique was used to analyze the guests
characteristics and motivation questionnare data. The result of research showing that Espace
Spa Bali is on quadran | (aggressive) with x axis (2.50) and y axix (2.45). the developed
strategies are strengthening the brand, quality, marketing and price, also increasing the
cooperation with stakeholders. The guest mostly female coming from Australia, France and
Japan with the education background from senior high school, diploma, bachelor degrees,
ages range from 26 till 56 years old, married status and single are balanced. Guests mostly
has job as a staff or office employees and first time visiting Bali. The push motivation factor
are indicate that the reason guests visiting Espace Spa Bali for rejuvenation, social an joy,
luxury life style, health and beauty, relaxation, escape from routin job. The pull motivation
factor are indicate that the guests choose Espace Spa Bali because of proffesionalism and
attitude of therapist, good amenities, clean and tidy facility, the room decoration adjust for
comfortable treatment

Keywords: Global Competition, Development Strategies, Characterics, Push Motivation, Pull
Motivation

| PENDAHULUAN dari pemerintah, pihak swasta, wisatawan serta

Globalisasi dalam dunia pariwisata
memunculkan jenis wisata pengobatan alternatif
yang membuat orang menjadi lebih sadar
terhadap kesehatan dan tertarik untuk menjalani
gaya hidup sehat (Pollock & Williams, 2000).
Faktor yang mempengaruhi permintaan wisata
kesehatan adalah keinginan untuk menjaga
kesehatan tubuh, permintaan ini meningkat
seiring kesadaran masyarakat untuk menjalani
kehidupan vyang lebih baik melalui wisata
kesehatan (Smith & Puczko, 2008). Rogayah
dalam Utama (2011) menjelaskan Health and
Wellness Spa dalam kegiatan kepariwisataan
termasuk  amenitas  (fasilitas  pendukung
pariwisata) dengan memberikan jasa pelayanan
kesehatan dan kebugaran (health and wellness).
Spa masuk amenitas pariwisata sebagai
pendukung perlu peran serta stakeholders baik

penduduk lokal.

Banyaknya wisatawan yang berkunjung
ke Bali menjadi pasar potensial bagi bisnis spa
namun  persaingan global dunia bisnis
menyebabkan perusahaan harus mengantisipasi.
spa kecil dan menengah di daerah Seminyak dan
sekitarnya banyak berdiri akibat meningkatnya
kunjungan dan kebutuhan wisatawan terhadap
jasa spa. Globalisasi berakibat pada majunya
teknologi  internet dan berdampak pada
meningkatnya persaingan yang terjadi pada
kualitas, harga. Berdasarkan permasalahan yang
diuraikan di atas peneliti tertarik
mengidentifikasi jenis strategi pengembangan
dalam menghadapi persaingan  bisnis,
mengetahui  karakteristik ~ dan  motivasi
wisatawan memilih dan menggunakan jasa
Espace Spa Bali (ESB). Dalam studi ini
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merumuskan tiga hal vyaitu: 1) bagaimana
Strategi Pengembangan ESB dalam menghadapi
persaingan global, 2) bagaimana karakteristik
wisatawan ESB, dan 3) motivasi wisatawan
memilih ESB.
11 TINJAUAN PUSTAKA

Peraturan Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif no 24 tahun 2014 tentang
standar usaha spa pasal 3 membagi spa menjadi
3 golongan yakni : Spa Tirta 3, Spa Tirta 2 dan
Spa Tirta 1 dengan unsur dan sub unsur masing-
masing golongan. tergantung dari fasilitas yang
dimiliki setiap perusahaan, menjalankan bisnis
spa harus memenuhi 3 aspek yakni aspek

produk, aspek pelayanan, dan aspek pengelolaan.

A. Globalisasi

Gabungan kata global dan lization yang
berasal dari bahasa Inggris, global artinya
universal dan lization artinya proses, Emanuel
Richter (2010).

Kurniawan (2016). Globalisasi ekonomi
terjadi pada pasar, teknologi, produksi, industri,
perusahaan serta persaingan. Globalisasi yang
terjadi di industri spa dapat dilihat dengan
banyaknya promosi spa di media internet,
transfer terapi dari satu negara ke negara lain
dan adanya instruktur asing pada suatu
perusahaan spa di negara lain, terjalinnya
kerjasama perusahaan spa dengan stakeholder
lokal dan asing.

B. Teori Motivasi

Menurut Lawrence (2000) dalam Utama
(2016) pasar dibagi menjadi para pelanggan atau
wisatawan dengan kebutuhan dan karakteristik
yang sama, pemasaran strategis manajemen
mengarah untuk merespon penawaran jasa

Masih dalam Utama (2016), menurut

Kotler (2002) “market segmentation is
subdiving of the market info distinct subsets of
customer, where any subject” may conceivably
be selected as a target market to be reaches in a
distinct marketing mix”
Segmen pasar dibagi ke dalam kelompok-
kelompok, dipilih dan ditetapkan sebagai target
pasar yang dipengaruhi 4 bauran pemasaran
yakni Product, Price, Place meliputi channels,
coverage, assortments, locations, inventory, and
transport dan Promotion meliputi advertising,
sales force, public relation, and direct
marketing.

Faktor Pendorong menjelaskan faktor
internal yang muncul dari dalam diri wisatawan
seperti escape, relaxation, healing, hedonism,
friend togetherness dan lain-lain. (Alghamdi ,
2007:46)

1. Karakteristik Sosiodemografi
Karakteristik sosiodemografis
menjawab pertanyaan “who wants what” dalam
analisis pariwisata, perencanaan dan pemasaran

(Kotler, 1996). Digunakan untuk
mengidentifikasi jenis kelamin, umur, status
perkawinan, tingkat pendidikan, pekerjaan,

kelas sosial, jumlah anggota keluarga dan
lainnya,  berhubungan dengan wisata yang
dipilih (Seaton & Bennet, 1996)
2. Peluang dan Ancaman Eksternal
David (2002) peluang dan ancaman
eksternal adalah gambaran keadaan ekonomi,
sosial, budaya, lingkungan, politik, hukum,
pemerintah, teknologi dan kecenderungan
persaingan  serta peristiwa yang dapat
menguntungkan  atau  merugikan  suatu
perusahaan secara signifkan di masa datang,
Kekuatan dan Kelemahan Internal
David (2002) kekuatan dan kelemahan
internal sebagai suatu kegiatan atau aktivitas di
dalam perusahaan yang menghasilkan penilaian
baik atau buruk. Kekuatan dan kelemahan
berasal dari aktivitas manajemen, pemasaran,
produksi atau jasa, pengembangan dan sistim
komputer dalam perusahaan.
3. Manajemen Strategi
Fahmi (2013) manajemen strategi
sebagai suatu rencana menyusun, mengelola
dengan memperhitungkan berbagai sisi agar
rencana tersebut memberi dampak positif bagi
perusahaan dalam jangka panjang.
a. Kerangka Analisis Strategis
Rangkuti (2016) menjelaskan proses
menyusun  perencanaan  jangka  panjang
menggunakan proses analisis baik di tingkat
perusahaan atau bisnis agar tujuan sesuai
dengan misi, sasaran serta kebijaksanaan
perusahaan dengan menentukan alternative
strategis, metode dan alat yang dipergunakan
untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi
alternative strategis dalam perusahaan, dan
faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi
pilihan strategis.
b. Lokasi Strategis
Fahmi (2015) pentingnya pemilihan
lokasi yang tepat akan berpengaruh pada
keuntungan dan kelangsungan bisnis dari suatu
perusahaan sehingga selayaknya
mempertimbangkan hal -hal antara lain dekat
sumber material, dekat dengan segmen pasar,
mudah mendapat tenaga Kkerja, transportasi
mudah dijangkau, sikap pemerintah dan
masyarakatnya, posisi strategis dan aman serta
menguntungkan
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4. Analisis SWOT

Rangkuti  (2016) Analisis SWOT
merumuskan strategi perusahaan berdasar logika
yang memaksimalkan kekuatan (strengths) dan
peluang (opportunities) dan secara bersamaan
meminimalkan kelemahan (weakness) dan
ancaman  (threats).  Kinerja  perusahaan
ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan
eksternalnya

Penelitian ini menggunakan  teknik
penentuan informan purpose dengan keynote
informan adalah Manajer Operasional Espace
Spa Bali. Pada pendekatan kualitatif data diolah
melalui analisis SWOT untuk menentukan
posisi perusahaan Espace Spa Bali dan jenis
strategi yang akan digunakan untuk memberikan
gambaran akhir strategi pengembangan bisnis
yang tepat. Kuesioner yang dibagikan kepada
responden untuk mendapatkan data karakteristik
dan motivasi wisatawan pengunjung ESB,
datanya dimasukkan ke dalam tabulasi
menggunakan program ms.excel dan diolah
menggunakan program SPSS 23 untuk
mengetahui  karakteristik ~ dan  motivasi
wisatawan yang menjadi segmen pasar ESB.
11l METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sumber Data

Jenis data terdiri dari data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif bersumber dari hasil
wawancara lisan dan tertulis mengenai kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman Espace Spa
Bali dan informasi lain yang diperlukan untuk
diolah dalam pembahasan menggunakan analisis
SWOT. Data Kuantitatif bersumber dari
penilaian angka dan persentase hasil kuesioner

yang dibagikan pada wisatawan yang
berkunjung ke Espace Spa Bali, untuk
mengetahui  karakteristik ~ dan  motivasi

wisatawan. Data Primer berasal dari wawancara
dan hasil kuesioner yang yang dibagikan pada
responden. Data Sekunder dalam penelitian
berupa data perusahaan, sejarah, visi dan misi
Espace Spa Bali

Penelitian  ini menggunakan teknik
wawancara, direkam, ditulis dalam bentuk teks
dan dinarasikan kemudian diberi kode,
identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman perusahaan Espace Spa Bali dalam
pembahasan. Pengumpulan data kuantitatif
mengidentifikasi karakteristik dan motivasi
wisatawan menggunakan kuesioner, kuesioner
dari sampel penelitian dengan jumlah tertentu
menggunakan rujukan Arikunto (2010:134)
dimana populasi penelitian lebih dari 100 orang

sampel diambil antara 10-15%. Rata-rata
wisatawan pengunjung Espace Spa Bali tiap
bulan adalah * (kurang lebih) 300 orang penulis
mengambil sampel 15% dari populasi 300
wisatawan yakni 45 orang sebagai responden
dengan teknik random sampling.

B. Instrumen Penelitian

Semua alat yang digunakan sebagai alat
bantu untuk  mengumpulkan, memeriksa,
menyelidiki antara lain handphone, camera,
form, hard disk dan flash disk, lapto, printer
C. Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis SWOT untuk menganalisis rumusan
masalah strategi pengembangan bisnis Espace
Spa Bali dalam menghadapi persaingan bisnis,
data hasil wawancara dalam bentuk rekaman
audio diolah dalam bentuk transkip dan narasi,
dikelompokkan serta diberi kode dan diolah
dalam tahap pembahasan.

Identifikasi data dari berbagai faktor
internal dan eksternal setelah diolah melalui
analisis SWOT menjadi rumusan strategi
pengembangan Espace Spa Bali dengan cara
memaksimalkan kekuatan (strengths), peluang
(opportunities) dan pada saat yang bersamaan
meminimalkan kelemahan (weaknesses), dan
ancaman (threats), Rangkuti (2016:19-21)

Menurut Fahmi (2015:260-261),
perusahaan dinyatakan kondisi baik bila peluang
lebih besar daripada ancaman pada faktor
eksternal dan kekuatan yang dimiliki lebih besar
daripada kelemahan pada faktor internalnya,
sebaliknya kondisi dinyatakan tidak baik bila
peluang lebih kecil dari ancaman pada faktor
eksternal dan kekuatan perusahaan lebih kecil
daripada kelemahan internalnya

Faktor internal dan eksternal Espace Spa
Bali yang dianalisis terdiri dari empat faktor,
yaitu:  strengths, weakness, opportunities,
threats

Teknik analisis yang kedua dan ketiga
adalah mengidentifikasi karakteristik dan
motivasi wisatawan pengunjung Espace Spa
Bali dengan teknik analisis data deskriptif
frekuensi data yang diperoleh diolah dengan
program SPSS 23.

Data deskriptif diambil dari sampel
penelitian  dengan  jumlah tertentu dan
menggunakan rujukan sampling penelitian
menurut Arikunto (2010:134) di mana populasi
penelitian lebih dari 100 orang sampel yang di
ambil antara 10-15%. Data hasil wawancara
tertulis rata-rata wisatawan pengunjung Espace
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Spa Bali tiap bulan adalah + (kurang lebih) 300
orang, penulis memutuskan mengambil sampel
15% dari populasi 300 wisatawan yakni 45
orang sebagai responden dengan teknik random
sampling.

Menurut Wayne F. Cascio dalam
Hasibuan (1996:95) motivasi adalah kekuatan
yang muncul dari keinginan seseorang untuk
memuaskan kebutuhannya di mana wisatawan
yang menggunakan jasa spa adalah golongan
wisatawan yang berpenghasilan tinggi, orang
tua yang termotivasi dalam dirinya untuk ingin
beristirahat, relaksasi, kesehatan, rejuvenate
atau escape  (Smith dan Puczko, 2009).
Berdasarkan teori motivasi di atas dan jurnal
dari Dimitrovski & Todorovié¢ (2015) Clustering
wellness tourists in Spa environment, penulis
memasukkan pertanyaan yang berisi unsur-
unsur karakter dalam data kuesioner
sosiodemografi dan faktor-faktor yang menjadi
motivasi pendorong dan penarik ke dalam
kuesioner dan dibagikan kepada 45 responden
Espace Spa Bali pada bulan April 2018 sebagai
sampel penelitian. Unsur-unsur karakteristik
sosiodemografi dalam kuesioner antara lain :
jenis  kelamin, usia, pendidikan, status,
pekerjaan, jumlah  kunjungan, sedangkan
faktor-faktor yang menjadi motivasi pendorong
wisatawan berkunjung diklasifikasikan menjadi
6 Klaster yakni : rejuvenating (peremajaan),
socialization and exitement (sosial dan hiburan),
hedonism (pandangan hidup), obsession with
health and beauty (obsesi perawatan kesehatan
dan kecantikan), relaxation (relaksasi), escape.
(pelarian).

Sikap, pendapat dan persepsi wisatawan
terkait motivasi wisatawan berkunjung ke
Espace Spa Bali ditetapkan dan diukur dengan
skala Likert dengan komposisi skor sebagai
berikut :

Strong agree : skor 5
Agree : skor 4
Neutral : skor 3
Disagree : skor 2

Strong disagree: skor 1
IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Lima faktor kekuatan dan lima faktor
kelemahan dari hasil wawancara diberi rating
mulai dari skala 4 (sangat kuat), 3 (kuat), 2
(biasa/ rata-rata) dan 1 (lemah), faktor
kelemahan diberi rating terbalik, nilai rating
dikalikan dengan nilai bobot masing-masing
faktor pada matrik IFE (Rangkuti, 2001)

total skor kekuatan sebesar 1,60 > total
skor kelemahan 0,90 menunjukkan Espace Spa

Bali dalam kondisi baik karena kekuatan yang
dimiliki lebih besar daripada kelemahan pada
faktor internal.

Total peluang > ancaman, total skor
peluang yang ada sebesar 1,55, total skor
ancaman 0,90 menunjukkan Espace Spa Bali
dinyatakan dalam kondisi baik karena pada
faktor eksternal, peluang lebih besar daripada

ancaman.
Tabel 6.20 Matrik IFE

No. Faktor- Faktor Intemal Bobot | Rating | Skor

1| Lokast strategis 0,20 3 03

2| Program trammg terapis 0,10 3 03

§ 3| Brandmg Massage 0,05 2 0,1
2 [ 7| Permsiteholder: 005 [ 2 |01
= 5] SOP dan review performance terapss 0,10 3 03
1| Sewabangunan’Tokast 0,20 1 0,20

2| Terapss pengalaman 0,05 3 0,15

; 3| Terapss frech graduate 0,03 3 0,13
£ I Reetama 10| 2 [020
* 75 Vertarap pada walk it guest 010 2 020
Total 1,00 2,50

(sumber : Espace Spa Bali, 2017)

Kelima faktor kekuatan  maupun
kelemahan pada faktor internal diberi bobot dan
dikalikan rating masing masing faktor
menghasilkan data total skor  matrik IFE
sebesar 2,50

Tabel 6.21 Matrik EFE
No. Faktor- Faktor Eksternal Bobot [ Ratmg | Skor
i 1| Parmwisata Bali terus berkembang 0,20 4 08
8 72| Membuka Kursus Spa 010 2 |02
& [ 3] Spakonsultam 005 | 1 ]003
4| Spakontraktor 0,0 1 0,0
3| Membuka Cabang baru 0,15 3 045
1| Keamanan 0,20 1 0,20
2 [ Persamgan antar spa 0,10 2 02
| 3] Persepsinegant masyarakat 0,05 3 [015
: 4 Prakeek curang spa pesamg 0,05 31015
,:é 3| Sewalokas: tdak diperpanjang 0,03 ) 0,20
Total 1,00 245

(sumber : Espace Spa Bali, 2017)

Kelima faktor peluang maupun ancaman
pada faktor eksternal diberi bobot dan dikalikan
rating masing masing faktor, menghasilkan data
total skor EFE sebesar 2,45.

20

Jurnal llmiah Hospitality Management



Vol. 9 No. 1, Desember 2018

PISSN 2087 — 5576; EISSN 2579 — 3454

Diagram 6.5 Matriks IE Sumbu Kartestus

o
A

(2,50:2,45)

Diagram kartesius matriks IE di atas
menunjukkan posisi Espace Spa Bali sumbu
kartesius nilai SW adalah 2,50, sumbu OT 2,45
titik pertemuan menunjukkan posisi perusahaan
berada pada kuadran I, strategi yang digunakan
perusahaan mengambil setiap peluang dan
kekuatan untuk meraih kesempatan yang ada
dengan  menerapkan  strategi  kebijakan
pertumbuhan yang agresif.

Matriks TOWS, strategi suatu perusahan
dipetakan dalam 9 kolom berupa strategi yang
menggunakan  kombinasi  kekuatan  dan
kelemahan yang ada pada perusahaan dalam
usaha meraih peluang yang ada dan siap
menghadapi tantangan dari luar perusahaan
seperti tabel di bawah ini.

I

Agresif

Tabel 6.22 Matriks TOWS Espace Spa Bali

IFAS Kekuatan (§) Kelemahan (W)
1. Lokasi strategis 1. Sewabangunan
2. Program Training 2. Tetapis pengalaman
3. Branding Mas:age 3. Terapis Frech graduate
4. Petan stakehold 4. Katerb Ruangan
5. SOPdan review 5. Berharap Walk in guest
EFAS
parformanca terapis
Paluang (0) Strategi SO Steategi WO
1. PariwisataBali | Menciptakan maszage | Membuka cabang di lokasi
terus unggulan dm SDM terapis | strategis  laimya  untuk
berkembang yang berkualitas melalui| pengembangan bisnis,
2. Membuka training  oléh  instuktur| membuka kelss pijat untuk
Kursus Spa profassional untuk manang- | menarik mingt menambsh
3. Menjadi Spa ksp pelumg pediembangan | pengalaman palmgean serta
Konsultan pariwisata Bali  seperti| menambah profit terapis
4. Menjadi Spa membuka kussus, konsultan | pengal inghatk:
Kontraktor kontraktor spa dan menyedi- | promosi  melakii  intemat
5. Membuka skan tenaga terapis profe-| agar tidak tergantung pada
cabangbaru ssional walk in guest ssja
Ancaman (T) Strategi ST Steategi WT
1. Keamanan Melskukan koordnasi dan| Mensmergikan sehiruh
2. Persaingananter | kerjasama dengan stakehol- | kekuatan vang dimiliki untuk
Spa ders dari pemerintsh dm gurangi kelemahan vang
3. Parsepsinegatif | BSWA bersama-sama|ada  dan  meningkatim
masyarakat ialisasikan perijinan | dengan pamerintsh
4 Praktekcurang | dan sertifikasi daerah dan BSWA untuk

Spapesaing
5. Sewalokasitidak

Mencari  lokasi  strategis
untuk cabag bam untuk
b bisis dm

mengatasi ancaman yang ada
serta membuka csbang banu
di lokasi strategis lain untuk

1sh

sebagai bila
pemilik tidak ma

memperpanjang sewa

sewabangunan

(sumber : Espace Spa Bali, 2017)
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Tabel 6.23 Matriks IE Espace Spa Bali

Nilai total IFE
Kuat Sedang Lemah
3,00-4,00 2,00-2,99 1,00-1,99
o X Tinggi 1 i il
i 3,00-4,00
[
2
(H \Y A%
2 Menengah E:space Spa Bali
3 2,00-2,99 e e
“ (2,50; 2,45)
Ay i VIII X
Rendah
1,00-1,99

Nilai IFE dan EFE selanjutnya
dimasukkan ke dalam salah satu dari 9 kolom
matriks IE, nilai titik pertemuan pada diagram
kartesius adalah (2,50:2,45), pada tabel di atas
Espace Spa Bali berada pada kolom V di mana
perusahaan diharapkan tumbuh dan berkembang
dengan menerapkan strategi penetrasi pasar
serta produk dikembangkan, dan meningkatkan
jasa layanannya untuk menghadapi persaingan
global yang muncul. (Rangkuti, 2001:42-46).
Karakteristik Wisatawan

Hasil kuesioner karakteristik demografi
yang diberikan kepada 45 responden diolah
peneliti dengan menggunakan SPSS
menunjukkan jumlah responden berjumlah 11
orang berjenis kelamin pria (24%) dan 34 orang
berjenis kelamin wanita (75,6%) dari sampel
pengunjung Espace Spa Bali yang diambil pada
bulan april.

Responden Espace Spa Bali berasal dari
negara Amerika berjenis kelamin wanita
berjumlah 2 orang (4%), Perancis 2 pria dan 3
wanita (11%), Italia wanita 3 orang (7%),
Jerman 1 pria dan 1 wanita (9%), Inggris 1 pria
dan 1 wanita (4%), Spanyol 2 pria (4%), Rusia 2
wanita (4%), Belanda 3 wanita (7%), Australia 1
pria dan 7 wanita (18%), Jepang 2 pria dan 4
wanita (13%), Korea 1 wanita (2%), China 2
wanita (4%), Singapura 1 pria dan 2 wanita
(7%) , Indonesia 1 pria dan 1 wanita (4%),
dengan demikian pengunjung Espace Spa Bali
terbanyak berasal dari negara Australia disusul
Jepang dan Perancis.

Tingkat pendidikan responden
(wisatawan) pengunjung Espace Spa Bali SMA
24% dengan rincian 11 orang wanita, lulusan
Diploma berjumlah 16 orang (36% )terdiri dari
6 pria dan 10 wanita, lulusan S2 berjumlah 14
orang (31%) terdiri dari 3 pria dan 11 wanita,
dan yang terakhir lulusan S3 berjumlah 4 orang
(9%) terdiri dari 2 pria dan 2 wanita. Hasil

pengunjung Espace Spa Bali yang potensial
adalah lulusan Diploma, S2 dan SMA,
pengunjung Espace Spa Bali yang masih single
dan yang sudah menikah relative berimbang.
Responden yang masih single berjumlah 23
orang (51%) terdiri dari 6 pria dan 17 wanita
sedangkan responden yang sudah menikah
berjumlah 22 orang (49%), pengunjung Espace
Spa Bali 24% berusia 31-35 tahun (2 pria dan 9
wanita), 18% berusia 26-30 tahun (4 pria dan 4
wanita), 13% berusia antara 36-40 tahun (6
wanita) dan 41-45 tahun (4 pria, 2 wanita) serta
usia 56 tahun ke atas (6 wanita). 11% berusia
21-25 ada 5 wanita, 4% berusia 46-55 tahun
terdiri dari 1 pria dan 1 wanita, sementara 2%
atau 1 orang wanita berusia di bawah 20 tahun,
pengunjung Espace Spa Bali 8 pria dan 24
wanita merupakan karyawan 71%, 3 pria dan 2
wanita pengusaha 11%, 5 orang ibu rumah
tangga (11%), dan yang terakhir pensiunan 3
wanita (7%).

Responden yang berkunjung ke Bali
pertama kali 49% (22 orang, 6 pria dan 16
wanita), kunjungan yang kedua kali 22% (3 pria,
7 wanita), kunjungan yang ketiga kali 22% (1
pria, 9 wanita) dan 7% (1 pria, 2 wanita) telah
melakukan kunjungan keempat kalinya ke Bali.
Motivasi Pendorong Wisatawan

Motivasi yang mendorong wisatawan
datang ke ESB terdiri dari 20 variabel seperti
dijelaskan berikut.

1. Menjaga Kesehatan Mental

Responden yang mengatakan sangat
setuju berjumlah 23 orang atau 51% dengan
rincian 5 pria dan 18 wanita, yang memilih
setuju 36% terdiri dari 3 pria dan 13 wanita,
yang menyatakan netral 9% terdiri dari 2 pria
dan 2 wanita, sebanyak 4 persen yang terdiri
dari 1 pria dan 1 wanita menyatakan tidak setuju.
2. Menjaga kesehatan fisik

Sebesar 58% atau 26 orang terdiri dari
4 pria dan 22 wanita menjawab setuju, 33% atau
15 orang terdiri dari 4 pria dan 11 wanita
menyatakan netral, dan 9% atau 4 orang, 3 pria
dan 1 wanita menyatakan sangat tidak setuju.
3. Mencari Kenyamanan

Jawaban responden yang sangat setuju
sebanyak 24 orang yakni 6 pria dan 18 wanita
dengan persentase sebesar 53%, yang
menjawab setuju 17 orang terdiri dari 5 pria dan
12 wanita dengan persentase 38%, dan yang
menjawab netral 4 oran wanita dengan
persentase 9%.

pengolahan data pada tingkat pendidikan
responden menunjukkan bahwa wisatawan
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4. Kenikmatan diri sendiri

Responden yang sangat setuju 2 pria
dan 14 wanita, total 16 orang 36%. yang
menjawab setuju 7 pria dan 20 wanita, total 27
dengan persentase 60%. yang menjawab netral 2
wanita dengan persentase 4%.
5. Peremajaan Penampilan

Responden yang sangat setuju
sebanyak 2 orang wanita atau 4%. Responden
yang menjawab setuju berjumlah 34 orang
terdiri dari 9 pria dan 25 wanita dengan
persentase 76%. Responden yang netral
berjumlah 8 orang (1 pria dan 7 wanita) 18%. 1
Responden menjawab tidak setuju (2%)
6. Sensasi Petualang

24 responden (5 pria 19 wanita) atau
54% menyatakan setuju. 9 responden (2 pria 7
wanita) atau 20% menyatakan netral. 11
responden (3 pria 8 wanita) atau 24%
menyatakan tidak setuju dan 1 pria menyatakan
sangat tidak setuju atau 2%.
7. Sekedar Iseng

Responden yang sangat setuju 1 wanita
(2%). 19 responden (42%, 3 pria dan 16 wanita)
menjawab setuju sebanyak. 9 responden wanita
(20%) menjawab netral, 12 responden 5 pria dan
7 wanita (27%) menjawab tidak setuju, dan 4
responden dari 3 pria dan 1 wanita (9%)
menyatakan sangat tidak setuju.
8. Menikmati bersama teman

Responden yang setuju 29 orang (65% 6,
pria 23 wanita). 11 responden terdiri 3 pria 8
wanita menyatakan netral (24%) dan 5
responden terdiri dari 2 pria dan 3 wanita
menyatakan tidak setuju (11%).
9. Acara Spesial

Responden yang sangat setuju 2 orang
wanita (4%) dan responden yang menjawab
setuju 37 orang (83%) terdiri dari 7 pria 30
wanita, yang menjawab netral 4 orang (9%)
terdiri dari 3 pria dan 1 wanita, sedangkan yang
menjawab tidak setuju 2 orang terdiri dari 1 pria
dan 1 wanita (4%).
10. Menurunkan Berat Badan

Usaha menurunkan berat badan menjadi
faktor pendorong responden datang ke Espace
Spa Bali, responden yang setuju berjumlah 7
orang wanita (16%), responden yang menjawab
netral ada 10 orang terdiri dari 1 pria 9 wanita
dengan persentase 22%. Responden yang tidak
setuju 8 pria dan 18 wanita total 26 orang
dengan persentase 58% dan yang menjawab
sangat tidak setuju ada 2 pria dengan persentase
4%.

11. Pengalaman mewah

Responden yang sangat setuju
berjumlah 11 orang terdiri 2 pria dan 9 wanita
persentase 25%, yang menjawab setuju
berjumlah 28 orang terdiri dari 5 pria dan 23
wanita persentase 62% dan responden yang
menjawab netral 6 orang terdiri dari 4 pria dan 2
wanita persentase 13%.
12. Menghargai Diri Setelah Bekerja

Responden yang sangat setuju
berjumlah 5 orang wanita dengan persentase
11%. Responden yang menjawab setuju
berjumlah 33 orang 10 pria dan 23 wanita
dengan persentase 74%. Responden yang
menjawab netral 1 pira 4 wanita total 5 orang
dengan persentase 11% dan responden yang
menjawab tidak setuju ada 2 wanita dengan
persentase 4%.
13. Manfaat Untuk Kesehatan

Responden setuju 40 orang terdiri dari
7 pria 33 wanita dengan persentase 89%
sedangkan yang netral berjumlah 5 orang terdiri
dari 4 pria dan 1 wanita dengan persentase 11%.
14. Motivasi Fashion

Setelah diolah di SPSS menghasilkan
jawaban setuju 1 wanita (2%), netral 4 pria dan
16 wanita total 20 orang (44%), tidak setuju 6
pria dan 15 wanita total 21 orang (47%), sangat
tidak setuju 1 pria dan 2 wanita total 3 orang
(7%)
15. Untuk Penyegaran

Responden yang sangat setuju
berjumlah 37 orang terdiri dari 7 pria dan 34
wanita dengan persentase 82%. Responden yang
menjawab setuju 8 orang terdiri dari 4 pria dan 4
wanita dengan persentase 18%.
16. Meningkatkan Penampilan

Responden yang setuju berjumlah 21
orang, 4 pria dan 17 wanita dengan persentase
47%. Responden yang menjawab netral
berjumlah 23 orang, 7 pria dan 16 wanita
dengan persentase 51%. Responden yang
menjawab tidak 1 orang wanita (2%).
17. Ketenangan Diri

Responden yang setuju berjumlah 39
orang dengan persentase 86,7 dengan 8 pria dan
31 wanita. Responden yang menjawab netral
berjumlah 6 orang dengan persentase 13,3%
terdiri dari 3 pria dan 3 wanita.
18. Relaksasi

Responden  yang  sangat  setuju
berjumlah 29 orang dengan persentase 64%
terdiri dari 8 pria dan 21 wanita, sedangkan
yang menjawab setuju berjumlah 16 orang
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dengan persentase 36% terdiri dari 3 pria dan
13 wanita.
19. Menjauhi Rutinitas Sehari-hari

Responden yang menyatakan sangat
setuju 1 pria dan 2 wanita dengan jumlah total 3
orang dengan nilai persentase 7%, yang
menjawab setuju 2 pria dan 19 wanita dengan
jumlah total 21 orang dan nilai persentase 46%,
yang menjawab netral 4 pria dan 8 wanita
dengan jumlah total 12 dan nilai persentase 27%,
yang meyatakan tidak setuju 4 pria dan 5 wanita
dengan jumlah total 4 pria dan 5 wanita dengan
nila persentase 20.
20. Menghilangkan Stress

Jawaban sangat setuju sebanyak 29
orang teridiri dari 5 pria dan 24 wanita dengan
persentase sebesar 65%, yang menjawab setuju
14 orang terdiri 6 pria dan 8 wanita dengan
persentase sebesar 31%, dan hanya 2 orang pria

dan wanita yang menjawab netral dengan
persentase 4%.
21. Tekanan Kerja

Responden yang menjawab sangat

setuju ada 5 orang wanita (11%), 24 orang

(53%) 6 pria dan 18 wanita menjawab setuju, 14

orang (31%) 4 pria dan 10 wanita menjawab

netral dan 2 orang masing-masing 1 pria dan 1

wanita (5%) menjawab tidak setuju.

Motivasi Penarik Wisatawan Berkunjung ke

ESB

Motivasi penariknya terdiri dari :

1. Kualitas Pijatan Memuaskan
Responden yang menjawab setuju ada 31
orang (68,9) terdiri dari 9 pria dan 22 wanita,
yang menjawab sangat setuju 12 orang
(26,7%) terdiri dari 2 pria dan 10 wanita dan
yang menjawab netral ada 2 orang wanita
(4,4%)

2. Terapis Baik dan Sopan
Responden yang menyatakan sangat setuju
ada 11 orang (24%) terdiri dari 1 pria dan
10 wanita, yang menjawab setuju ada 27
orang (60%) terdiri dari 7 pria dan 20 wanita,
sedangkan yang menjawab netral ada 7
orang (16%) terdiri dari 3 pria dan 4 wanita.

3. Terapis Ramah dan Sabar
Responden yang menyatakan sangat setuju
bahwa terapis ramah dan sabar dengan
tamunya 9 orang (20%) terdiri dari 2 pria
dan 7 wanita, yang menjawab setuju 35
orang (78%) terdiri dari 8 pria dan 27 wanita
dan menjawab netral ada 1 pria (2%).

4. ljin Jika Menyentuh Tubuh
Responden sebanyak 38 orang (85%) terdiri
dari 9 pria dan 29 wanita menyatakan setuju
dan yang netral ada 6 orang terdiri dari 1
pria dan 5 wanita sedangkan yang
menyatakan tidak setuju ada 1 pria (2%),
yang menjawab netral 13% terdiri dari 1
pria dan 5 wanita.
5. Menawarkan Pijat Kuat, Lembut
Responden 34 orang (75,6%) terdiri dari 8
pria dan 26 wanita menjawab sangat setuju,
sedangkan 11 orang (24,4%) terdiri dari 3
pria dan 8 wanita menjawab setuju
6. Treatment Sesuai Jadwal
Satu orang wanita (2%) menjawab sangat
setuju, 38 orang (84%) terdiri dari 9 pria dan
29 wanita menjawab setuju dan 6 orang
(13%) terdiri dari 2 pria dan 4 wanita
menjawab netral
7. Ruang Pijat Bersih dan Rapi
Sebanyak 37 orang (82%) terdiri dari 8 pria
dan 29 wanita menjawab setuju sedangkan 8
orang (18%) terdiri dari 3 pria dan 5 wanita
menjawab netral .
8. Standar Loker dan Kamar Ganti
Responden sebanyak 33 orang (73%) terdiri
dari 8 pria 25 wanita menjawab setuju, 11
orang (24%) terdiri dari 3 pria dan 8 wanita
menjawab netral dan 1 orang wanita (2%)
menjawab tidak setuju.
9. Amenities Bersih dan Tersedia
Responden sebanyak 45 orang terdiri 11 pria
dan 31 wanita menjawab setuju dengan
persentase 93%, sedangkan responden yang
menjawab netral sebesar 3 orang wanita
dengan persentase 7%.
10. Dekorasi Ruangan Seusai
Responden yang menyatakan setuju 28
orang (62%) terdiri dari 6 pria dan 22 wanita
yang menjawab setuju, sedangkan 17 orang
(38%) terdiri dari 5 pria dan 12 wanita
menjawab netral
V SIMPULAN
Hasil analisis SWOT menunjukkan
perusahaan Espace Spa Bali berada pada posisi
kwadran | (agresif), strategi yang diterapkan
perusahaan adalah agresif, memiliki peluang
dan  kekuatan  potensial  yang  harus
dimaksimalkan untuk meraih kesempatan dalam
menghadapi  persaingan global. matrik IE
menunjukkan posisi perusahaan Espace Spa
Bali pada kolom V dengan strategi brand
produk unggulannya yakni teknik pemijatan
struktur massage yang berkualitas, menjaga
standar dengan  mereview Kkaryawannya,
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membidik target wisatawan walking guest,
menciptakan image Espace Spa Bali dengan
pelayanan. Mengembangkan produk pijat
dengan aroma terapi, rempah-rempah,
kombinasi, pijat tradisional, perawatan wajah,
manicure pediure, peremajaan kulit dan wajah.
Menentukan harga yang sesuai dengan kualitas
yang dimiliki serta terjangkau bagi pasar.

Espace Spa Bali membuka cabang di
tempat strategis lain di Canggu dan mulai
beroperasi pada awal tahun 2018 yang juga
pusat walking guest baik wisatawan lokal
maupun mancanegara selain Kuta. Membuat
program kelas belajar memijat bagi umum dan
promosi melalui internet. Menjalin  hubungan
baik dengan stakeholders (pemilik, PT.
Prambanan Kencana, Biokos, Spa Essentia, PT.
Rajawali seagai supplier, Pemerintah Daerah
dan lembaga BSWA, masyarakat, wisatawan,
maupun pemilik lahan), bersama sama menjaga
keamanan, menghindari bisnis yang tidak sehat
dan merugikan pihak lain.

Karakteristik wisatawan pengunjung
Espace Spa Bali menunjukkan lebih banyak
kaum hawa, berasal dari 3 negara yakni
Australia Perancis dan Jepang, berpendidikan
SMA, Diploma, S2 dan S3, vyang belum
menikah dan yang sudah menikah relatif
berimbang, pengunjung terbanyak usia 31-35
tahun, bekerja sebagai karyawan, separuh
pengunjung adalah wisatawan yang baru
pertama kali datang ke Bali

Faktor-faktor ~ pendorong  motivasi
wisatawan berkunjung ke Espace Spa Bali
adalah untuk mencari kenyamanan, kenikmatan
diri, untuk meremajakan penampilan, sensasi
petualang, iseng, kebersamaan dengan teman,
acara yang spesial, pengalaman mewah,
menghargai diri setelah bekerja, kesehatan,
untuk penyegaran menjadi alasan terbanyak
selain ketenangan diri dan relaksasi, menjauhi
rutinitas  sehari-hari, menghilangkan stress,
solusi kesegaran akibat tekanan kerja.

Faktor-faktor yang menarik wisatawan
berkunjung ke Espace Spa Bali antara lain :
kualitas pijat terapis, terapis baik dan sopan,
ramah dan sabar, selalu ijin jika akan
menyentuh anggota tubuh wisatawan yang
dipijat, menawarkan pijatan lembut, sedang
atau kuat, memijat sesuai jadwal dan waktu
yang ditentukan. kamar atau ruang pijat bersih
dan rapi, loker dan kamar ganti representatif,
amenities dalam kondisi baik dan tersedia,
dekorasi ruangan cocok untuk relaksasi.

Saran untuk pihak ESB antara lain :
menambah skill karyawannya dengan kursus
tambahan bahasa asing seperti bahasa Jepang,
Korea atau China karena wisatawan dari ketiga
negara tersebut cukup banyak. Sehingga dapat
memberikan  pelayanan  maksimal  pada
pelanggan dan mengantisipasi kebutuhan
wisatawan yang berasal dari ketiga negara
tersebut. Meningkatkan pelayanan pada faktor
faktor motivasi untuk mendapatkan loyal guest.
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